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ABSTRACT 
Bank BRI has its own written and unwritten rules for conducting its business activities. Another important component 

the company upholds is professional ethics. Professional ethics are outlined in a code of ethics established by 

professional organizations to ensure each member acts professionally, fairly, and responsibly. Professional ethics not 

only regulates individual behavior but also maintains integrity, responsibility, and public trust in a profession. 

Implementing a professional code of ethics can certainly improve the quality of Bank BRI's service to customers. The 

case of PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk demonstrates that weak integrity and accountability can be detrimental to many 

parties. The impact not only reduces the company's credibility but also undermines stakeholder trust in banking in 

Indonesia. The case at PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk reflects a crisis in professional ethics involving integrity, 

independence, and competence. 
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PENDAHULUAN 
Sebagai salah satu bank milik negara (BUMN) yang memiliki peran strategis dalam perekonomian 

nasional, Bank Rakyat Indonesia (BRI) memegang tanggung jawab besar dalam memberikan 

pelayanan keuangan yang profesional, aman, dan berorientasi pada kepentingan masyarakat luas. 

Kepercayaan publik merupakan fondasi utama dalam sistem perbankan, sehingga keberlangsungan 

bisnis bank sangat ditentukan oleh integritas, transparansi, dan akuntabilitas dalam setiap aktivitas 

operasionalnya. Oleh karena itu, penerapan etika profesi menjadi kebutuhan mendasar yang harus 

dijaga dan dijalankan secara konsisten oleh seluruh pegawai perbankan, termasuk di lingkungan BRI. 

Etika profesi di dunia perbankan tercermin melalui perilaku pegawai yang jujur, bertanggung jawab, 

dan menjunjung tinggi kepentingan nasabah. Setiap proses kerja, mulai dari pelayanan di front 

office, analisis kredit, hingga pengelolaan data nasabah, menuntut tingkat integritas yang tinggi. 

Kejujuran dalam memberikan informasi, ketelitian dalam mengelola transaksi, serta kepatuhan 

terhadap regulasi yang berlaku merupakan bentuk nyata penerapan etika profesi. Mengingat setiap 

tindakan pegawai bank memiliki dampak langsung terhadap keamanan finansial nasabah dan 

reputasi perusahaan, maka pelanggaran etika dapat menimbulkan konsekuensi serius, baik secara 

hukum maupun sosial. 
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Salah satu aspek paling krusial dalam etika profesi perbankan adalah perlindungan terhadap 

kerahasiaan data nasabah. Pegawai bank wajib menjaga informasi pribadi dan keuangan nasabah agar 

tidak disalahgunakan. Pelanggaran terhadap prinsip kerahasiaan tidak hanya merusak hubungan 

kepercayaan antara bank dan nasabah, tetapi juga berpotensi menimbulkan kerugian finansial dan 

sanksi hukum. Oleh sebab itu, BRI menerapkan berbagai kebijakan internal, seperti pembatasan 

akses data, regulasi keamanan informasi, serta pelatihan etika dan perlindungan data secara berkala 

guna meminimalkan risiko pelanggaran. 

Selain menjaga kerahasiaan data, penerapan etika profesi juga menuntut pegawai perbankan untuk 

menghindari konflik kepentingan. Dalam praktik operasional, pegawai dilarang memanfaatkan 

jabatan atau wewenang untuk keuntungan pribadi, khususnya dalam pengambilan keputusan terkait 

pemberian kredit atau penawaran produk perbankan. Setiap keputusan harus didasarkan pada 

analisis yang objektif, transparan, dan sesuai dengan standar operasional prosedur yang berlaku. 

Profesionalisme pegawai menjadi faktor kunci dalam mewujudkan prinsip good corporate 

governance serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah. 

Dalam interaksi langsung dengan nasabah, etika profesi tercermin melalui sikap sopan, ramah, 

komunikatif, serta kemampuan memberikan informasi yang jelas dan benar mengenai produk dan 

layanan perbankan. Pelayanan yang beretika tidak hanya menciptakan kepuasan nasabah, tetapi juga 

membangun loyalitas jangka panjang. Sebaliknya, pelayanan yang tidak berlandaskan etika 

berpotensi menurunkan kualitas layanan, menimbulkan keluhan, dan merusak citra perusahaan di 

mata publik. 

Penerapan etika profesi di perbankan tidak hanya bergantung pada kesadaran individu, tetapi juga 

dipengaruhi oleh sistem dan budaya organisasi. Oleh karena itu, BRI memiliki kode etik perusahaan, 

program pelatihan etika secara berkelanjutan, serta mekanisme pelaporan pelanggaran melalui 

whistleblowing system. Langkah-langkah tersebut berfungsi sebagai upaya preventif dan korektif 

untuk memastikan seluruh pegawai bertindak sesuai dengan nilai-nilai integritas dan profesionalisme 

yang telah ditetapkan. 

Namun demikian, dalam praktiknya, tekanan bisnis, konflik kepentingan, serta kelemahan dalam 

sistem pengendalian internal masih berpotensi memicu terjadinya pelanggaran etika profesi. 

Berbagai kasus penyalahgunaan wewenang, manipulasi data, atau praktik tidak etis lainnya 

menunjukkan bahwa penerapan etika profesi masih menghadapi tantangan serius. Kondisi ini 

menegaskan pentingnya evaluasi dan penguatan penerapan etika profesi sebagai instrumen utama 

dalam menjaga kualitas pelayanan dan kepercayaan publik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji bagaimana penerapan 

etika profesi di Bank Rakyat Indonesia (BRI) serta sejauh mana penerapan tersebut berkontribusi 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang komprehensif serta rekomendasi praktis bagi penguatan etika profesi 

dalam industri perbankan, khususnya pada BRI, guna mewujudkan pelayanan yang profesional, 

berintegritas, dan berkelanjutan. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan menganalisis penerapan etika profesi dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

pada Bank Rakyat Indonesia (BRI). Fokus penelitian diarahkan pada aturan dan kode etik profesi 

yang berlaku di BRI, baik yang bersifat tertulis maupun tidak tertulis, sebagai pedoman perilaku 

pegawai dalam menjalankan aktivitas bisnis perbankan secara profesional, adil, dan bertanggung 

jawab. Data penelitian diperoleh melalui pengamatan terhadap praktik pelayanan serta penelaahan 

dokumen kode etik perusahaan guna memahami bagaimana penerapan etika profesi berperan dalam 

menjaga integritas, akuntabilitas, dan kepercayaan publik, sekaligus mencegah terjadinya krisis etika 

yang dapat merugikan perusahaan dan stakeholder perbankan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk dalam Perspektif Etika Profesi 

PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk (BRI) merupakan salah satu bank milik negara (BUMN) 

terbesar dan tertua di Indonesia yang memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi nasional, khususnya pada sektor mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Sebagai lembaga 

keuangan yang dipercaya oleh jutaan masyarakat, BRI tidak hanya dituntut untuk mencapai kinerja 

finansial yang optimal, tetapi juga memiliki tanggung jawab sosial yang luas terhadap kepentingan 

publik dan para pemangku kepentingan (stakeholder). Oleh karena itu, penerapan etika profesi 

menjadi fondasi penting dalam menjaga keberlanjutan bisnis dan reputasi perusahaan. 

Sebagai bank BUMN, BRI menjunjung tinggi nilai-nilai profesionalisme, integritas, dan 

akuntabilitas dalam setiap aktivitas bisnisnya. Kode etik perusahaan disusun sebagai pedoman 

perilaku bagi seluruh pegawai agar mampu menjalankan tugas secara jujur, bertanggung jawab, dan 

sesuai dengan ketentuan hukum serta standar perbankan nasional. Pegawai BRI memiliki peran 

sentral dalam membentuk citra positif bank di mata masyarakat, sehingga mereka dituntut untuk 

memiliki etika profesi yang tinggi dalam setiap interaksi dengan nasabah. 

Dalam praktiknya, dinamika perkembangan industri perbankan yang semakin kompetitif 

menuntut pegawai BRI untuk bekerja secara profesional dan berintegritas. Tantangan seperti 

tekanan target bisnis, kompleksitas produk keuangan, serta perkembangan teknologi digital 

berpotensi memicu terjadinya penyimpangan perilaku apabila tidak diimbangi dengan pemahaman 

dan penerapan etika profesi yang kuat. Oleh sebab itu, etika profesi menjadi landasan moral yang 

wajib dipahami dan diterapkan oleh setiap pegawai agar tercipta pelayanan yang amanah, transparan, 

dan berorientasi pada kepentingan nasabah. 

Beberapa kasus pelanggaran etika yang terjadi di sektor perbankan, termasuk di BRI maupun 

bank lainnya, menunjukkan bahwa tantangan integritas masih menjadi isu serius. Kasus-kasus 

tersebut tidak hanya menimbulkan kerugian finansial, tetapi juga merusak kepercayaan publik 

terhadap lembaga perbankan. Kondisi ini menegaskan pentingnya penguatan etika profesi sebagai 

bagian dari budaya kerja organisasi dan sebagai upaya peningkatan kualitas pelayanan publik di 

lingkungan BRI. 

 

B. Penerapan Etika Profesi Pegawai Bank Rakyat Indonesia 

Bank Rakyat Indonesia menyadari bahwa keberhasilan bisnis perbankan sangat bergantung 

pada kepercayaan nasabah. Oleh karena itu, BRI menerapkan etika profesi sebagai pedoman utama 

dalam menjalankan seluruh aktivitas operasional perusahaan. Etika profesi di BRI diwujudkan 

melalui kode etik perusahaan yang mengatur perilaku pegawai secara tertulis, serta norma-norma 

tidak tertulis yang berkembang dalam budaya kerja organisasi. 

Penerapan etika profesi di BRI tercermin melalui perilaku pegawai yang jujur, bertanggung 

jawab, dan berorientasi pada kepentingan nasabah. Pegawai perbankan dituntut untuk menjaga 

integritas dalam setiap proses kerja, mulai dari pelayanan di front office, analisis kredit, hingga 

pengelolaan data nasabah. Kejujuran dalam memberikan informasi produk, ketelitian dalam 

mengelola transaksi keuangan, serta ketegasan dalam mematuhi regulasi dan standar operasional 

prosedur (SOP) merupakan bentuk konkret penerapan etika profesi. 

Secara umum, prinsip-prinsip etika profesi yang diterapkan di BRI meliputi tanggung jawab 

dalam menjalankan tugas, keadilan dalam memberikan pelayanan tanpa diskriminasi, integritas dalam 

menjaga kejujuran dan menghindari manipulasi, transparansi dalam penyampaian informasi, 

profesionalisme dalam bekerja sesuai kompetensi, serta kepatuhan terhadap hukum dan peraturan 

yang berlaku. Prinsip-prinsip tersebut menjadi pedoman bagi pegawai agar setiap keputusan dan 

tindakan yang diambil tidak merugikan nasabah maupun perusahaan. 

Aspek penting lainnya dalam penerapan etika profesi di BRI adalah perlindungan terhadap 

kerahasiaan data nasabah. Pegawai wajib menjaga informasi pribadi dan keuangan nasabah agar tidak 

disalahgunakan untuk kepentingan pribadi maupun pihak lain. Pelanggaran terhadap prinsip 

kerahasiaan dapat berdampak serius, baik secara hukum maupun terhadap reputasi perusahaan. Oleh 
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karena itu, BRI menerapkan kebijakan pembatasan akses data, pengawasan sistem teknologi 

informasi, serta pelatihan berkala terkait keamanan data dan etika profesi. 

Dengan diterapkannya etika profesi secara konsisten, kualitas pelayanan di BRI dapat 

ditingkatkan. Pelayanan yang beretika menciptakan rasa aman dan nyaman bagi nasabah, 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas, serta memperkuat kepercayaan publik terhadap institusi 

perbankan. Etika profesi tidak hanya berfungsi sebagai pedoman moral, tetapi juga sebagai 

instrumen strategis dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan daya saing perusahaan. 

 

C. Analisis Kasus Pelanggaran Etika Profesi di Bank Rakyat Indonesia 

Meskipun BRI telah memiliki kode etik dan sistem pengendalian internal, dalam praktiknya 

masih ditemukan berbagai kasus pelanggaran etika profesi. Beberapa kasus yang pernah terjadi 

antara lain fraud oleh pegawai, pungutan di luar ketentuan resmi, penyalahgunaan akses sistem, serta 

maladministrasi pelayanan. Kasus-kasus tersebut mencerminkan lemahnya penerapan prinsip 

integritas, akuntabilitas, dan profesionalisme. 

Kasus fraud yang melibatkan pegawai BRI, seperti penggelapan dana nasabah, pemalsuan 

dokumen, dan pembobolan rekening, merupakan pelanggaran serius terhadap etika profesi. 

Tindakan tersebut melanggar prinsip kejujuran, integritas, dan tanggung jawab, serta berdampak 

langsung pada kerugian finansial nasabah dan perusahaan. Selain itu, praktik pungutan liar oleh 

oknum pegawai untuk mempercepat proses layanan menunjukkan adanya konflik kepentingan dan 

penyalahgunaan wewenang. 

Penyalahgunaan akses sistem oleh pegawai untuk kepentingan pribadi atau pihak lain juga 

menjadi bentuk pelanggaran etika yang serius. Tindakan ini tidak hanya melanggar prinsip 

kerahasiaan data nasabah, tetapi juga berpotensi menimbulkan risiko keamanan sistem perbankan. 

Sementara itu, maladministrasi pelayanan, seperti keterlambatan dan layanan yang tidak sesuai SOP, 

mencerminkan rendahnya profesionalisme dan tanggung jawab pegawai dalam menjalankan tugas. 

Kasus-kasus tersebut menunjukkan bahwa tekanan bisnis, lemahnya pengawasan, serta 

kurangnya pemahaman dan kesadaran etika profesi dapat memicu terjadinya pelanggaran. Dampak 

yang ditimbulkan tidak hanya merugikan nasabah dan perusahaan, tetapi juga menurunkan 

kepercayaan stakeholder terhadap sistem perbankan secara keseluruhan. 

 

D. Upaya Pencegahan dan Solusi dalam Penguatan Etika Profesi di BRI 

Untuk mencegah terjadinya pelanggaran etika profesi, Bank Rakyat Indonesia perlu 

memperkuat sistem pengawasan internal dan audit secara ketat. Peran auditor internal dan komisaris 

independen harus dioptimalkan agar pengawasan berjalan efektif dan mampu mendeteksi potensi 

penyimpangan sejak dini. Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi dalam monitoring transaksi 

dan akses sistem perlu ditingkatkan guna meminimalkan risiko penyalahgunaan. 

Penegakan sanksi yang tegas terhadap pelanggaran etika juga menjadi langkah penting dalam 

memberikan efek jera. Pegawai yang terbukti melanggar kode etik harus diberikan sanksi disiplin 

sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan. Penegakan sanksi yang konsisten menunjukkan 

komitmen perusahaan dalam menjaga integritas dan profesionalisme. 

Selain aspek penegakan, upaya preventif melalui pelatihan etika, integritas, budaya kerja, dan 

anti-korupsi harus menjadi program rutin bagi seluruh pegawai BRI. Pelatihan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran pegawai terhadap pentingnya etika profesi dalam 

menunjang kualitas pelayanan. Pimpinan juga memiliki peran strategis dalam memberikan teladan 

dan pengawasan secara langsung agar pegawai termotivasi untuk mematuhi kode etik. 

Dengan penguatan sistem pengawasan, penegakan sanksi yang tegas, serta pembinaan etika 

secara berkelanjutan, penerapan etika profesi di BRI diharapkan dapat berjalan secara optimal. Hal 

ini tidak hanya meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah, tetapi juga menjaga kredibilitas 

perusahaan dan memperkuat kepercayaan publik terhadap industri perbankan di Indonesia.. 
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KESIMPULAN 
Sebagai bank milik negara (BUMN) yang memiliki dampak luas terhadap kepentingan 

nasional dan masyarakat, Bank Rakyat Indonesia (BRI) telah memiliki dan menerapkan kode etik 

profesi sebagai pedoman dalam memberikan pelayanan perbankan yang profesional, jujur, dan 

sesuai dengan standar yang berlaku. Penerapan etika profesi menjadi unsur penting dalam 

mewujudkan bisnis perbankan yang sehat serta menjaga kepercayaan publik. Namun demikian, 

dalam praktiknya masih ditemukan berbagai pelanggaran etika, seperti fraud, penyalahgunaan data 

nasabah, dan manipulasi informasi, yang menunjukkan bahwa penguatan budaya integritas, sistem 

pengawasan internal, serta penegakan kode etik masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, 

penegakan kode etik profesi, pendidikan etika berkelanjutan, penguatan pengawasan, serta 

pemanfaatan digitalisasi layanan menjadi strategi penting untuk meminimalkan pelanggaran etika dan 

meningkatkan kualitas pelayanan publik di lingkungan Bank Rakyat Indonesia. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar pegawai Bank Rakyat Indonesia terus 

meningkatkan pemahaman dan penerapan etika profesi dalam setiap aktivitas pelayanan kepada 

nasabah. Perusahaan perlu memperkuat pelatihan etika, integritas, dan kepatuhan secara 

berkelanjutan guna membangun budaya kerja yang profesional dan berintegritas. Selain itu, 

pengawasan internal dan eksternal harus ditingkatkan agar potensi pelanggaran etika dapat terdeteksi 

sejak dini. BRI juga perlu memperkuat sistem pelayanan digital untuk meningkatkan keamanan, 

efisiensi, dan transparansi layanan, serta meningkatkan komunikasi publik dan pelibatan masyarakat 

melalui mekanisme pengaduan yang terbuka sebagai upaya menumbuhkan dan menjaga kepercayaan 

masyarakat terhadap institusi perbankan. 
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